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Kata kunci Abstrak

Transformasi Transformasi manajemen pendidikan di era digital telah membawa perubahan signifikan
dalam pengelolaan pendidikan, termasuk dalam aspek pembelajaran, administrasi, dan
evaluasi. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menghadirkan
tantangan dan peluang bagi lembaga pendidikan untuk beradaptasi dengan cara-cara baru
dalam mengelola sumber daya, interaksi antara guru dan siswa, serta manajemen data.
Artikel ini bertujuan untuk mengulas tantangan dan peluang yang timbul dari transformasi
manajemen pendidikan melalui tinjauan literatur sistematis yang dilakukan selama empat
tahun terakhir. Metodologi yang digunakan meliputi pencarian dan seleksi literatur yang
relevan dari berbagai database akademik, dengan fokus pada penelitian yang membahas
penerapan teknologi dalam pendidikan, kesenjangan akses, kesiapan sumber daya
manusia, dan kebijakan pendukung digitalisasi. Temuan ini mengungkapkan bahwa
meskipun digitalisasi pendidikan menawarkan banyak manfaat dalam hal efisiensi dan
aksesibilitas, tantangan utama yang dihadapi termasuk kesenjangan akses digital,
kurangnya keterampilan digital di antara para pendidik, dan ketidakcukupan infrastruktur
di banyak daerah. Namun, peluang yang ada, seperti peningkatan kualitas pembelajaran,
manajemen data, dan efisiensi administrasi, menunjukkan potensi kemajuan yang signifikan
di sektor pendidikan.

Manajemen pendidikan

Era digital

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dalam konteks pendidikan telah secara signifikan merevolusi
cara kita mengakses dan menyampaikan pengetahuan (Gafurov et al, 2020). Di era digital,
penggunaan komputer, internet, dan aplikasi berbasis cloud telah menjadi kekuatan pendorong
dalam mentransformasi sistem pendidikan global. Teknologi telah memungkinkan pembelajaran
online, manajemen kurikulum yang lebih fleksibel, dan sistem penilaian berbasis data (Guerrero et
al, 2021). Kemajuan ini tidak hanya memperluas akses ke pendidikan tetapi juga meningkatkan
kualitasnya melalui media pembelajaran yang lebih interaktif dan responsif. Misalnya, platform e-
learning seperti Moodle dan Google Classroom memfasilitasi pengajaran dan pengelolaan materi
pendidikan secara digital, yang sebelumnya hanya dapat dilakukan melalui metode konvensional.

Teknologi juga memiliki dampak yang signifikan pada manajemen dan administrasi pendidikan.
Alat digital seperti Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS), sistem informasi manajemen pendidikan
(EMIS), dan aplikasi berbasis data memungkinkan administrator pendidikan untuk merancang dan
menerapkan kurikulum dengan lebih efektif, mengelola jadwal, dan memantau kemajuan siswa
(Setyowati et al.,, 2023). Selain itu, teknologi memberikan kesempatan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan manajemen
sumber daya. Kehadiran teknologi ini mendorong manajemen pendidikan yang lebih transparan dan
akuntabel, karena data dan informasi dapat diakses secara real time oleh pemangku kepentingan
seperti guru, siswa, orang tua, dan administrator sekolah.

Namun, terlepas dari banyak manfaatnya, penerapan teknologi digital dalam pendidikan bukan
tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan digital di berbagai wilayah dan
institusi (Nur et al., 2022). Sementara beberapa lembaga pendidikan telah sepenuhnya mengadopsi
teknologi digital, banyak sekolah dan universitas di daerah terpencil atau terbelakang masih
berjuang untuk mengakses perangkat yang memadai dan koneksi internet yang stabil. Selain itu,
penolakan terhadap perubahan di antara pendidik dan administrator yang tidak memiliki pelatihan
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dalam penggunaan teknologi menimbulkan hambatan yang signifikan bagi transformasi manajemen
pendidikan (Goulart et al., 2022).

Mengingat tantangan tersebut, transformasi manajemen pendidikan di era digital sangat
penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Proses administrasi yang secara tradisional
memakan waktu dan padat sumber daya dapat disederhanakan melalui sistem manajemen berbasis
teknologi (Dewi et al., 2023). Dengan mengotomatiskan proses seperti penjadwalan, penilaian, dan
komunikasi antara siswa dan guru, sistem digital memungkinkan manajer pendidikan untuk fokus
pada aspek strategis seperti pengembangan kurikulum dan peningkatan kualitas pengajaran. Selain
itu, digitalisasi memfasilitasi pengumpulan dan analisis data, yang dapat digunakan untuk membuat
keputusan berbasis bukti dalam evaluasi dan pengelolaan sumber daya siswa (Limna et al., 2022).

Pentingnya transformasi manajemen pendidikan juga terkait dengan kebutuhan untuk
mempersiapkan siswa untuk pasar kerja yang semakin bergantung pada keterampilan digital.
Pendidikan di era digital lebih dari sekadar mengajarkan keterampilan teoritis dan teknis; ini juga
melibatkan membekali siswa dengan kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi yang
berkembang pesat (Putri et al.,, 2024). Oleh karena itu, manajer pendidikan harus merancang dan
menerapkan kebijakan yang memungkinkan siswa mengembangkan kompetensi digital secara
efektif. Transformasi ini juga mencakup peningkatan profesionalisme pendidik (Dewi et al., 2023),
yang membutuhkan pelatihan berkelanjutan dalam menggunakan teknologi terkini baik dalam
pengajaran maupun manajemen pendidikan.

Terakhir, transformasi manajemen pendidikan di era digital berkontribusi untuk menciptakan
pendidikan yang lebih inklusif dan mudah diakses. Platform pembelajaran digital dapat memperluas
akses pendidikan berkualitas ke berbagai segmen masyarakat, termasuk yang berada di daerah
terpencil atau dengan keterbatasan fisik (Prasetyo et al., 2024). Pada saat yang sama, sistem
manajemen digital memungkinkan pendidikan disampaikan secara lebih fleksibel, menyediakan
metode pembelajaran yang beragam yang memenuhi kebutuhan dan kemampuan siswa (Hakim &
Yulia, 2024). Hal ini memungkinkan sistem pendidikan untuk lebih responsif terhadap perubahan
tuntutan dan persyaratan masyarakat.

Artikel ini bertujuan untuk menyajikan tinjauan literatur sistematis tentang tantangan dan
peluang dalam mentransformasi manajemen pendidikan di era digital, dengan fokus pada penelitian
yang dipublikasikan dalam empat tahun terakhir. Dengan mengumpulkan dan menganalisis temuan
dari studi terbaru, artikel ini akan mengeksplorasi bagaimana digitalisasi memengaruhi proses
manajerial dalam pendidikan. Penulis akan membahas aspek-aspek kunci dari transformasi ini,
termasuk penerapan teknologi dalam administrasi pendidikan, pembelajaran berbasis digital, dan
tantangan yang dihadapi oleh pengelola pendidikan dalam mengadopsi teknologi baru.

Ruang lingkup artikel ini terbatas pada penelitian tentang implementasi teknologi digital dalam
manajemen pendidikan yang diterbitkan antara tahun 2020 dan 2024. Periode ini dipilih untuk
memberikan wawasan terkini tentang tren dan inovasi dalam manajemen pendidikan digital dan
untuk memeriksa bagaimana studi terbaru mengatasi tantangan dan peluang yang ada. Artikel ini
akan mensintesis temuan utama dari literatur yang dipilih, yang bertujuan untuk menawarkan
rekomendasi bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan peneliti yang tertarik untuk memajukan
manajemen pendidikan di era digital.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan systematic literature review
(SLR) untuk menganalisis tantangan dan peluang transformasi manajemen pendidikan di era digital.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi, dikombinasikan dengan
kerangka kerja PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses)
untuk memastikan proses pencarian dan seleksi literatur yang sistematis (Sastypratiwi & Nyoto,
2020). Pencarian literatur dilakukan melalui database Google Scholar dan Scopus. Kata kunci yang
relevan seperti "transformasi manajemen pendidikan di era digital", "digitalisasi pendidikan",
"tantangan dalam manajemen pendidikan", dan "peluang dalam teknologi pendidikan" digunakan
untuk mengidentifikasi sumber yang relevan. Literatur yang dipilih meliputi artikel jurnal, buku,
laporan penelitian, dan prosiding konferensi yang diterbitkan dalam empat tahun terakhir, dari
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tahun 2020 hingga 2024. Untuk memastikan kualitas dan relevansi, hanya literatur yang diterbitkan
dalam jurnal terindeks SINTA dan terindeks Scopus yang dimasukkan.

Teknik PRISMA terdiri dari empat tahap utama: Pertama, identifikasi, yang melibatkan
identifikasi semua literatur yang relevan dari berbagai database dan sumber lainnya. Kedua,
penyaringan, yang melibatkan penyaringan literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
telah ditentukan, seperti (a) literatur yang membahas strategi untuk mencegah dan mengatasi
perilaku buruk remaja di sekolah, (b) artikel atau laporan yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir
untuk memastikan relevansi, dan (c) literatur yang telah melalui peer review atau telah
dipublikasikan dalam jurnal terindeks. Ketiga, kelayakan, yang melibatkan tinjauan teks lengkap dari
literatur yang lolos tahap penyaringan untuk memastikan relevansinya dengan tujuan penelitian.
Keempat, seleksi, yang melibatkan pemilihan kumpulan literatur akhir untuk dianalisis (Sastypratiwi
& Nyoto, 2020). Data yang dikumpulkan dari literatur kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik.

3. Hasildan Pembahasan

Tahap ini melibatkan proses pengumpulan data, yang berfokus pada isu-isu kontekstual terkait
transformasi manajemen pendidikan di era digital. Peneliti memanfaatkan mesin pencari Publish
atau Perish, secara khusus menargetkan artikel jurnal yang terindeks di SINTA dan Scopus selama
empat tahun terakhir, dari tahun 2020 hingga 2024. Kata kunci "transformasi manajemen
pendidikan di era digital", "digitalisasi pendidikan", "tantangan dalam manajemen pendidikan", dan
"peluang dalam teknologi pendidikan" digunakan untuk mencari artikel yang relevan. Pencarian
menghasilkan 50 artikel yang membahas topik tersebut. Namun, setelah memilih penelitian, peneliti
mempersempit seleksi menjadi 10 artikel yang paling relevan yang selaras dengan tema penelitian.
Bagian berikut menyajikan ulasan dari 10 artikel jurnal terpilih.

Tabel 1. Daftar 10 Jurnal Terpilih

No

Identitas Jurnal

Hasil Ulasan

1.

Judul: Tinjauan Kecerdasan Buatan (Al)
dalam Pendidikan selama Era Digital.
Penulis: Pongsakorn Limna, Somporch
Jakwatanatham, Sutithep
Siripipattanakul, Pichart Kaewpuang,
Patcharavadee Sriboonruang.

Nama Jurnal: Makalah Penelitian.
Tahun: 2022.

Judul: Membangun Kemampuan
Intrapreneurial Universitas Di Era Digital:
Peran Dan Dampak Kursus Online
Terbuka Besar-besaran (Moocs).
Penulis: Maribel Guerrero, Sohvi Heaton,
David Urbano.

Nama Jurnal: Technovation.

Tahun: 2020.

Masalah: Jurnal ini membahas integrasi Artificial Intelligence
(Al) dalam pendidikan di era digital, menekankan potensinya
dalam meningkatkan proses belajar mengajar. Ini menyoroti
bagaimana Al telah menjadi faktor penting dalam
pengembangan pendidikan dan mengeksplorasi manfaat dan
tantangan yang dibawanya. Penelitian ini juga membahas
masalah yang berkaitan dengan keselamatan, keamanan, dan
privasi yang terkait dengan penerapan Al di sektor pendidikan.
Metode: Penelitian ini menggunakan sintesis naratif dan
tinjauan literatur sistematis. Data dikumpulkan dari artikel dan
buku peer-review yang tersedia di database seperti Google
Scholar, Scopus, dan Web of Science. Lima pengulas independen
mengevaluasi kualitas studi yang disertakan.

Temuan: Al telah diadopsi secara luas dalam pendidikan,
bertindak sebagai asisten digital yang memfasilitasi
pembelajaran yang dipersonalisasi dengan menyediakan sumber
daya yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Al
meningkatkan efisiensi pengajaran melalui sistem pembelajaran
adaptif dan penilaian otomatis. Terlepas dari banyak
kelebihannya, Al juga menghadirkan risiko yang signifikan,
terutama terkait privasi dan keamanan, yang mengakibatkan
dampak positif dan negatif pada hasil pendidikan (Limna et al,
2022).

Masalah: Jurnal ini membahas kurangnya bukti empiris
mengenai peran dan dampak Massive Open Online Courses
(MOOCs) terhadap hasil universitas. Fokus utamanya adalah
pada hubungan antara kemampuan biasa dan kemampuan
intrapreneurial dengan hasil universitas di era digital. Hal ini
penting untuk memahami bagaimana MOOC memengaruhi
strategi pendidikan, reputasi penelitian, dan diversifikasi
pendapatan universitas.

Metode: Penelitian ini menggunakan analisis data empiris dari
145 universitas yang menawarkan 67% dari total MOOC global
antara tahun 2012 dan 2017. Metodenya meliputi Structural
Equation Modeling (SEM) untuk menganalisis hubungan antara



Proceedings Series of Educational Studies

Judul: Perubahan paradigma pendidikan
tinggi dalam konteks transformasi digital:
dari manajemen sumber daya ke kontrol
akses.

Penulis: Ilshat Rafkatovich Gafurov,
Marat  Rashitovich  Safiullin, Elvir
Munirovich Akhmetshin, Almaz

Rafisovich Gapsalamov, Vladimir Lvovich
Vasilev.

Nama Jurnal:
Pendidikan Tinggi.
Tahun: 2020.

Jurnal Internasional

Judul: Menghubungkan Literasi Digital di
Pendidikan Tinggi dengan Tenaga Kerja
Abad ke-21.

Penulis: Nasreen Khan, Abdullah Sarwar,
Tan Booi Chen, Shereen Khan.

Nama Jurnal: Manajemen Pengetahuan
& E-Learning: Jurnal Internasional
(KM&EL).

Tahun: 2022.

Judul: Manajemen Keuangan Pendidikan
Berbasis Digital: Sebuah Kajian Pustaka.
Penulis: Trisno Widodo, ITham
Muhammad, Rani Darmayanti, Nursaid,
Diella Aprilani Luthfia Amany.

Nama Jurnal: Jurnal Manajemen dan
Kepemimpinan Pendidikan Indonesia.
Tahun: 2023.

kemampuan biasa, kemampuan intrapreneurial, dan hasil
universitas.

Temuan: Studi ini menemukan bahwa kemampuan
intrapreneurial  berdasarkan MOOC secara langsung
berkontribusi pada hasil universitas, seperti prestise mengajar,
daya tarik mahasiswa internasional, dan diversifikasi
pendapatan. Kemampuan intrapreneurial juga bertindak sebagai
mediator yang memperkuat efek positif dari kemampuan biasa
pada hasil universitas. Penelitian ini memberikan wawasan
tentang bagaimana universitas dapat meningkatkan daya saing
mereka di pasar pendidikan digital melalui fokus pada MOOC
(Guerrero etal,, 2021).

Masalah: Jurnal ini membahas tantangan yang dihadapi
perguruan tinggi dalam menghadapi transformasi digital,
terutama terkait infrastruktur dan pengelolaan sumber daya
yang masih menggunakan paradigma tradisional. Masalah
utamanya adalah bagaimana universitas dapat meningkatkan
daya saing mereka melalui manajemen digital akses ke sumber
daya. Selain itu, jurnal ini mengidentifikasi perlunya
transformasi sistem manajemen universitas agar lebih adaptif
terhadap kebutuhan era digital.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode pemodelan sistem
manajemen universitas berdasarkan konsep logika infrastruktur,
termasuk elemen baru seperti nilai budaya, investasi, dan
transfer teknologi. Analisis dilakukan dengan menggunakan
pendekatan sistemik dan komparatif, menggabungkan data
empiris dari praktik penggunaan teknologi digital di perguruan
tinggi.

Temuan: Studi ini menemukan bahwa transisi dari manajemen
sumber daya ke manajemen logika infrastruktur diperlukan
untuk meningkatkan daya saing universitas. Dengan
memperkenalkan platform digital terintegrasi, perguruan tinggi
dapat memastikan akses yang lebih efektif ke sumber daya
seperti fasilitas, tenaga pengajar, layanan informasi, dan nilai-
nilai budaya. Temuan ini menyoroti pentingnya prinsip-prinsip
baru, seperti meritokrasi dan diversifikasi produk manajemen,
untuk mendukung keberhasilan transformasi digital di
universitas (Gafurov et al.,, 2020).

Masalah: Jurnal ini mengeksplorasi hubungan antara literasi
digital di pendidikan tinggi dan kesiapan tenaga kerja untuk abad
ke-21, dengan fokus pada kurangnya kerangka kerja yang jelas
untuk membekali lulusan dengan keterampilan digital yang
relevan. Meskipun sistem pendidikan Malaysia telah memulai
upaya literasi digital, penelitian tentang faktor pendorong literasi
digital masih terbatas. Tidak adanya pedoman yang
komprehensif telah menyebabkan kesenjangan keterampilan
digital di antara lulusan, yang memengaruhi kinerja akademik
dan peluang kerja mereka.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
menggunakan survei berbasis kuesioner yang melibatkan 300
responden muda di Malaysia. Data dianalisis menggunakan
perangkat lunak statistik (SPSS) untuk mengevaluasi hubungan
antara keterampilan belajar, gaya belajar, sistem pembelajaran,
dan literasi digital.

Temuan: Studi ini menunjukkan bahwa keterampilan
operasional dan pemikiran kritis berkontribusi secara signifikan
terhadap literasi digital. Gaya belajar visual dan kolaboratif, serta
sistem pembelajaran terstruktur, juga merupakan faktor kunci
dalam meningkatkan literasi digital. Literasi digital telah terbukti
meningkatkan kinerja akademik dan meningkatkan prospek
kerja lulusan, menjadikannya aspek penting untuk sukses di
tempat kerja digital (Khan et al., 2022).

Masalah: Isu yang diangkat dalam jurnal ini adalah tantangan
yang dihadapi oleh usaha mikro dan kecil dalam mengadopsi
teknologi digital untuk pengelolaan keuangan, serta pentingnya
memahami manfaat dan tantangan yang terkait dengan
penggunaan teknologi keuangan digital. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengembangkan strategi yang efektif untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan pertumbuhan ekonomi
di sektor ini.
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Judul: Masa Depan Media Pengantar
dalam Pendidikan Indonesia: Tinjauan
Sistematis.

Penulis: Sudarmo, Ardian Arifin, Petrus
Jacob Pattiasina, Vani Wirawan, Aslan.
Nama  Jurnal:  Al-Ishlah: Jurnal
Pendidikan.

Tahun: 2021.

Judul: Revolusi Pemikiran Pendidikan
Islam di Era Masyarakat 5.0: Koreksi dan
Analisis Kajian di Perguruan Tinggi Islam
di Kalimantan Selatan.

Penulis: Julhadi, Mahyudin, Paul,
Kaswan, Ekasari, Liriwati, Valverde-
Berrocoso, dan lainnya.

Nama Jurnal: International Journal of
Teaching and Learning (INJOTEL).
Tahun: 2023.

Judul: Tantangan dan Strategi
Implementasi Manajemen Pendidikan di
Era Digital.

Penulis: Adelia Maharani.

Nama Jurnal: JME Jurnal Pendidikan
Manajemen.

Tahun: 2024

Metode: Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pustaka, dimana peneliti mengumpulkan data dari
berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik pencatatan, dan
analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis konten
dan metode interaktif Miles dan Huberman.

Temuan: Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pengelolaan keuangan berbasis digital dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam mengelola sumber daya di usaha
mikro dan Kkecil. Lebih lanjut, penelitian ini mengidentifikasi
berbagai tantangan dalam penerapan teknologi digital, seperti
keterbatasan sumber daya dan pengetahuan. Terakhir, hasil
penelitian ini memberikan rekomendasi untuk mengembangkan
strategi yang dapat membantu usaha mikro dan Kkecil
mengadopsi teknologi keuangan digital secara lebih luas
(Widodo et al,, 2023).

Masalah: Isu yang dibahas dalam jurnal ini adalah apakah
perangkat digital akan menggantikan media cetak dalam
pendidikan di era digital di Indonesia, serta pentingnya
memahami peran media cetak yang berkelanjutan di tengah
kemajuan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman mendasar tentang transisi media dalam konteks
pendidikan, khususnya di daerah terpencil yang masih sangat
bergantung pada media cetak.

Metodologi: Metode penelitian melibatkan pengumpulan
literatur dan publikasi terkait dari tahun 2010 hingga 2020,
diikuti dengan analisis kritis untuk memvalidasi hipotesis yang
diusulkan. Proses analisis meliputi sistem pengkodean, evaluasi
konten, dan interpretasi mendalam untuk memastikan validitas
dan keandalan temuan.

Temuan: Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
peran media elektronik semakin meningkat, media cetak masih
mendominasi pendidikan di Indonesia, terutama di daerah
terpencil. Hal ini menunjukkan bahwa transisi ke media digital
belum sepenuhnya terwujud, dan media cetak tetap vital dalam
konteks pendidikan saat ini. Temuan ini memberikan wawasan
berharga bagi pembuat kebijakan dan peneliti untuk memahami
dinamika media dalam pendidikan Indonesia (Sudarmo et al,
2021).

Masalah: Jurnal ini membahas integrasi teknologi di perguruan
tinggi Islam di Kalimantan Selatan, serta tantangan dan peluang
yang dihadapi oleh lembaga-lembaga tersebut. Selain itu,
menekankan pentingnya melestarikan nilai-nilai etika dan
budaya dalam konteks pendidikan Islam di era digital.
Metodologi: Studi ini menggunakan pendekatan metode
campuran, menggabungkan survei, wawancara, dan analisis
dokumen untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif.
Data dikumpulkan dari mahasiswa, dosen, dan pimpinan
akademik di perguruan tinggi Islam terpilih di Kalimantan
Selatan.

Temuan: Sekitar 82% siswa yang disurvei mengungkapkan
pandangan positif tentang integrasi teknologi, menyadari
potensinya untuk memperkaya pengalaman belajar mereka.
Namun, tantangan keuangan diidentifikasi sebagai hambatan
yang signifikan, dengan 65% pemimpin akademik menyoroti
perlunya investasi substansial dalam infrastruktur teknologi.
Selain itu, 88% siswa lebih menyukai lingkungan belajar
campuran yang menggabungkan pengajaran Kelas tradisional
dengan sumber daya online, yang mencerminkan preferensi yang
kuat untuk model pembelajaran yang fleksibel (Al Haddar et al.,
2023).

Masalah: Jurnal ini membahas tantangan dalam menerapkan
manajemen pendidikan di era digital, termasuk kesenjangan
akses teknologi di antara siswa dari latar belakang ekonomi yang
berbeda. Ini juga menyoroti pentingnya kesiapan guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran.

Metodologi: Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif melalui tinjauan literatur untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang tantangan dan strategi
penerapan manajemen pendidikan. Metode ini memungkinkan
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peneliti untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
literatur yang relevan terkait dengan topik penelitian.

Temuan: Temuan mengungkapkan bahwa lembaga pendidikan
perlu mengadopsi kurikulum yang fleksibel dan dinamis untuk
menyelaraskan dengan kemajuan teknologi terbaru. Selanjutnya,
pentingnya program pelatihan yang komprehensif bagi guru
ditekankan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam
memanfaatkan teknologi pendidikan. Jurnal ini juga
menggarisbawahi perlunya investasi dalam infrastruktur
teknologi untuk mengatasi kesenjangan akses di antara siswa
(Maharani, 2024).

9. Judul: Tantangan dan Strategi Masalah: Jurnal ini menyoroti kurangnya pengetahuan dan
Pembelajaran ~ Kurikulum  Merdeka pemahaman di kalangan pendidik di Madrasah Aliyah (MA)
Belajar di Era Digital pada MA Muhajirin  Muhajirin Tugumulyo Musi Rawas mengenai kurikulum
Tugumulyo Musi Rawas. "Merdeka Belajar”, serta tantangan yang dihadapi dalam
Penulis: Saipul Annur, Wulan Oktarina, implementasinya di era digital. Masalah ini berasal dari fakta
Ellen Okta Divy, Benny Wachyudianta, bahwa banyak pendidik belum membiasakan diri dengan atau
Citra Lestari, Irham Khumaidi, Lisa menerapkan kurikulum secara efektif.

Hepriyanti, Serli Widya Astuti. Metodologi: Metode yang digunakan dalam inisiatif keterlibatan
Nama Jurnal: Jurnal Manusia dan masyarakatini meliputi perencanaan, pelaksanaan, pemantauan,
Pendidikan. dan evaluasi kegiatan pelatihan bagi pendidik. Tim juga
Tahun: 2023 melakukan sosialisasi dan memperkenalkan kurikulum
"Merdeka Belajar" kepada para guru.
Temuan: Temuan mengungkapkan bahwa pendidik dapat
memanfaatkan pelatihan yang diberikan dan menanggapi materi
yang disajikan secara positif, tanpa umpan balik negatif yang
tercatat dalam kuesioner yang didistribusikan. Respon positif ini
menunjukkan bahwa pelatihan tersebut efektif dalam mengatasi
tantangan yang dihadapi dalam belajar mengajar. Selain itu,
inisiatif ~ keterlibatan masyarakat menghasilkan saling
menguntungkan, meningkatkan pemahaman tentang kurikulum
"Merdeka Belajar" baik bagi pendidik maupun tim penjangkauan
di era digital (Annur et al,, 2023).
10. Judul: Tantangan Kapabilitas Sumber Masalah: Studi ini membahas tantangan kemampuan sumber
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daya manusia (SDM) dalam menavigasi era digital, terutama
mengenai pergeseran Keterampilan yang dibutuhkan dan
dampak otomatisasi pada pekerjaan. Tantangan-tantangan ini
menimbulkan risiko sosial dan ekonomi, termasuk potensi
kehilangan pekerjaan bagi mereka yang melakukan tugas yang
dapat diotomatisasi.

Metodologi: Studi ini menggunakan metode kualitatif
menggunakan pendekatan tinjauan literatur untuk menganalisis
berbagai sumber ilmiah yang relevan. Data diambil dari studi
yang diterbitkan di Google Scholar, memberikan wawasan
mendalam tentang tantangan yang dihadapi oleh SDM.

Temuan: Temuan mengungkapkan bahwa tantangan utama
termasuk pergeseran Kketerampilan yang dibutuhkan,
manajemen data, dan peningkatan soft skill. Era digital menuntut
SDM memiliki kompetensi digital dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi. Selain
itu, organisasi harus mengembangkan strategi untuk
meningkatkan kompetensi SDM agar tetap kompetitif dan
mendorong inovasi di pasar yang terus berkembang (Putri et al,,
2024).

Berdasarkan tinjauan artikel jurnal yang dipilih, tantangan utama dalam konteks
transformasi manajemen pendidikan adalah kesenjangan akses teknologi antara sekolah perkotaan
dan pedesaan. Meskipun teknologi digital menawarkan potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, akses yang tidak merata tetap menjadi hambatan yang signifikan. Daerah terpencil dan
komunitas berpenghasilan rendah sering berjuang untuk mendapatkan perangkat teknologi yang
diperlukan dan konektivitas internet yang stabil. Kesenjangan ini memperburuk ketidaksetaraan
dalam akses ke pendidikan berkualitas, yang pada akhirnya dapat memperlebar kesenjangan sosial
dan ekonomi di masa depan.

Selain akses teknologi, kesiapan sumber daya manusia menimbulkan tantangan kritis dalam
menavigasi transformasi digital di bidang pendidikan. Banyak pendidik tidak memiliki keterampilan
yang diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam proses belajar mengajar.
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Selain itu, kurikulum yang ada seringkali gagal sepenuhnya menangani kompetensi digital yang
dibutuhkan oleh siswa. Penyesuaian kurikulum dan metode pengajaran sangat penting untuk
mengakomodasi kemajuan teknologi yang cepat. Pendekatan pembelajaran berbasis teknologi yang
interaktif harus diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk mempersiapkan siswa dengan lebih baik
menghadapi tantangan di masa depan. Oleh karena itu, program pelatihan guru dan pengembangan
profesi, seiring dengan revisi kurikulum yang lebih adaptif terhadap kebutuhan digital, sangat
penting untuk menciptakan sistem pendidikan yang mampu menavigasi era digital secara lebih
efektif dan inklusif.

Diskusi

Transformasi manajemen pendidikan di era digital merupakan salah satu pergeseran paling
signifikan yang saat ini terjadi di bidang pendidikan. Teknologi digital telah merevolusi cara
pendidikan dikelola, disampaikan, dan diterima, menawarkan banyak peluang untuk meningkatkan
kualitas dan aksesibilitas pendidikan (Dito & Pujiastuti, 2021). Namun, transformasi ini juga
menghadirkan berbagai tantangan yang harus ditangani oleh berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, pendidik, dan siswa.

Pesatnya kemajuan teknologi mengharuskan penyesuaian substansial dalam kebijakan
pendidikan, serta adaptasi metode pengajaran dan sistem pembelajaran yang semakin digerakkan
oleh teknologi (Wijaya & Murtafiah, 2023). Dalam konteks ini, penting untuk mengidentifikasi
tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang potensial untuk menciptakan sistem pendidikan
yang lebih inklusif dan efisien.

Selain itu, memahami implikasi kebijakan dan praktik pendidikan terkait transformasi digital
sangat penting untuk membangun fondasi yang kuat untuk mengelola perubahan ini secara
berkelanjutan. Bagian diskusi ini akan memberikan pemeriksaan mendalam tentang tantangan yang
dihadapi manajemen pendidikan di era digital, peluang yang muncul, dan implikasi dari kebijakan
dan praktik yang tepat untuk menerapkan transformasi manajemen pendidikan di era digital secara
efektif.

Tantangan dalam Manajemen Pendidikan di Era Digital
Ketimpangan Akses Teknologi

Kesenjangan dalam akses ke teknologi di berbagai wilayah dan lembaga pendidikan merupakan
salah satu tantangan paling signifikan dalam menerapkan manajemen pendidikan digital. Di banyak
negara berkembang, terutama di daerah terpencil, akses ke perangkat teknologi seperti komputer,
tablet, dan koneksi internet yang stabil sangat terbatas (Ekasari et al., 2021). Hal ini menciptakan
ketidaksetaraan dalam kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa, karena mereka tidak dapat
memanfaatkan berbagai peluang pembelajaran digital yang ditawarkan oleh sistem pendidikan
modern.

Kesenjangan ini melampaui perangkat keras dan mencakup infrastruktur pendukung penting,
seperti konektivitas internet yang andal dan cepat, yang sering menjadi faktor penentu keberhasilan
pembelajaran digital (Mihit, 2023). Isu ketimpangan akses teknologi di Indonesia telah disoroti oleh
Sinta dan Igbal (2023) dalam studi mereka tentang kesenjangan sosial dalam mengakses pendidikan
di Bengkulu. Mereka menekankan masalah seperti sinyal internet yang terbatas dan fasilitas
teknologi yang tidak memadai di sekolah, yang menghambat proses pembelajaran. Akibatnya,
banyak guru dan siswa di Bengkulu yang tertinggal dari teknologi dalam mengakses pendidikan.

Demikian pula, Miftah (2022) mengeksplorasi isu digitalisasi dan kesenjangan pendidikan di SDN
Ngayung Lamongan, di mana akses internet yang tidak merata menghalangi sekolah untuk
menerapkan digitalisasi pendidikan secara penuh. Tantangan lainnya terletak pada kurangnya
kreativitas dan keterampilan teknis di antara guru dalam memanfaatkan perangkat lunak atau
platform e-learning seperti Rumah Belajar atau Canva, meskipun memiliki pemahaman dasar
tentang alat tersebut. Akibatnya, proses pembelajaran seringkali tidak sesuai dengan ekspektasi
yang ditetapkan oleh kebijakan digitalisasi.
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Ketimpangan ini juga terlihat dalam manajemen pendidikan itu sendiri. Banyak lembaga pendidikan,
terutama di daerah dengan akses teknologi yang terbatas, masih mengandalkan sistem manual untuk
administrasi dan pengelolaan data akademik (Miftah, 2022). Ketergantungan ini memperlambat
proses pengambilan keputusan, manajemen sumber daya, dan mengurangi transparansi dalam
manajemen informasi. Sebaliknya, lembaga yang telah mengadopsi teknologi digital lebih siap untuk
mengelola data secara efisien dan memberikan akses yang lebih luas bagi siswa dan guru untuk
berkolaborasi dalam kegiatan pembelajaran (Sudarmo et al., 2021). Oleh karena itu, kolaborasi
antara pemerintah dan sektor swasta sangat penting untuk memastikan pemerataan akses
perangkat teknologi dan koneksi internet berkualitas di semua wilayah (Hafiza Hamzah et al.,, 2021).

Kesiapan Sumber Daya Manusia

Kesiapan sumber daya manusia, baik di kalangan pendidik maupun pengelola pendidikan,
menimbulkan tantangan yang signifikan dalam beradaptasi dengan transformasi digital dalam
manajemen pendidikan. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya keterampilan digital yang
memadai di antara guru dan staf kependidikan (Elfranita et al.,, 2021). Banyak pendidik, terutama
yang berpengalaman dalam metode pengajaran tradisional, sering merasa cemas atau berjuang
untuk mengadopsi teknologi baru.

Zulfa Hazizah dan Henry Rigianti (2021) menyoroti masalah ini dalam studi mereka tentang
kurangnya keterampilan digital di kalangan guru di Kabupaten Lampung Selatan, khususnya di
Kabupaten Rajabasa. Mereka menemukan bahwa banyak guru senior menghadapi kesulitan dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi di kelas. Guru-guru ini cenderung mengandalkan
metode pengajaran berbasis perkuliahan, yang membuat siswa pasif karena kelas tetap berpusat
pada guru. Kesenjangan keterampilan ini menunda adopsi teknologi dalam pengajaran, sehingga
menghambat keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan.

Pelatihan berkelanjutan menjadi semakin penting seiring dengan perkembangan teknologi.
Teknologi pendidikan yang muncul, seperti penggunaan Al dalam pembelajaran atau analitik big
data, membutuhkan keahlian khusus yang melampaui kemahiran teknologi dasar. Pendidik dan
administrator harus memiliki pengetahuan yang lebih dalam dan keterampilan praktis yang dapat
diterapkan dalam pengaturan kelas dunia nyata atau manajemen pendidikan sehari-hari.

Misalnya, menerapkan analisis big data untuk memprediksi tingkat kelulusan di Fakultas Teknik
Universitas Langlangbuana memungkinkan institusi untuk membuat keputusan yang tepat untuk
meningkatkan kinerja dan keberhasilan siswa di berbagai aspek (Demasari et al.,, 2023). Namun,
tantangannya terletak pada kenyataan bahwa banyak institusi yang masih belum siap untuk
sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital untuk memaksimalkan pembelajaran dan administrasi
(Basilotta-Gomez-Pablos et al., 2022). Hal ini memerlukan pendekatan pelatihan yang lebih holistik,
membekali guru dengan keterampilan untuk memahami manfaat jangka panjang dari digitalisasi
dalam pendidikan.

Penyesuaian Kurikulum dan Metode Pengajaran

Mengadaptasi kurikulum dan metode pengajaran agar selaras dengan alat digital yang berkembang
pesat adalah tantangan penting lainnya dalam manajemen pendidikan di era digital. Kurikulum
tradisional, seperti Kurikulum 2013 Indonesia (Kurikulum 2013), biasanya dirancang dengan
pendekatan konvensional yang mengedepankan pengajaran tatap muka, penguasaan konten melalui
buku teks, dan ujian tertulis sebagai metode evaluasi utama (Zaini & Hamidah, 2023). Namun,
pesatnya perkembangan teknologi telah menciptakan kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan
alat digital ke dalam kurikulum.

Tantangannya terletak pada merancang kurikulum yang tidak hanya selaras dengan tuntutan saat
ini tetapi juga memanfaatkan teknologi yang tersedia tanpa mengorbankan kualitas pendidikan.
Salah satu kesulitan utama adalah kurangnya sumber daya dan pelatihan bagi guru untuk
mengadaptasi metode pengajaran digital yang selaras dengan kurikulum. Pendekatan pengajaran
berbasis teknologi, seperti flipped classroom atau project-based learning (PBL), membutuhkan
keterampilan teknis khusus yang tidak selalu dimiliki oleh semua pendidik (Eri Mardiani & Utami,
2023).
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Isu ini disoroti oleh Abroto et al., (2021) dalam kajiannya di SD Negeri No. 79/VII Kasiro, Jambi,
tentang tantangan pembelajaran jarak jauh di masa pandemi COVID-19. Banyak guru yang tidak
memiliki keterampilan teknologi dasar, seperti menggunakan internet atau grup WhatsApp sebagai
media pembelajaran. Data mengungkapkan bahwa 30% guru belum menguasai penggunaan
internet, dan 30% lainnya tidak menginstal WhatsApp di ponsel mereka, sehingga sulit untuk
menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran ke format digital.

Selain itu, kurikulum yang ada seringkali gagal mengatasi aspek-aspek penting dari literasi digital
yang dibutuhkan oleh siswa, seperti kemahiran dalam menggunakan perangkat lunak, pemecahan
masalah melalui teknologi, atau analisis berbasis data. Sebuah studi oleh Zaeriyah et al. (2022)
menunjukkan bagaimana mengintegrasikan TikTok ke dalam pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
meningkatkan penguasaan materi pendidikan jasmani siswa dan meningkatkan motivasi mereka di
SMA Negeri 5 Yogyakarta. Pemanfaatan aplikasi digital tersebut dapat mengubah pola pikir siswa
untuk beradaptasi dengan metode pembelajaran berbasis teknologi.

Menyesuaikan metode pengajaran juga membutuhkan perubahan dalam cara penilaian kinerja
siswa. Dalam sistem tradisional, evaluasi sering mengandalkan ujian tertulis atau tes formatif yang
dilakukan secara fisik. Namun, di era digital, penilaian dapat dilakukan melalui berbagai platform
yang memungkinkan evaluasi berkelanjutan, seperti kuis online, pengajuan tugas digital, atau
portofolio siswa. Guru dapat memanfaatkan aplikasi pendukung seperti Discort Tool, SEVIMA EdLink,
E-Learning, Massive Open Online Courses (MOOCs), dan situs web pendidikan (Maharani, 2024).
Pergeseran ini membutuhkan perubahan dalam cara guru merancang dan memberikan umpan balik
tentang Kkinerja siswa. Kolaborasi antara pembuat kebijakan, pendidik, dan pakar teknologi
pendidikan sangat penting untuk mengembangkan kurikulum yang mempersiapkan siswa tidak
hanya untuk saat ini tetapi juga untuk tantangan masa depan.

Peluang Manajemen Pendidikan di Era Digital
Akses Global ke Pendidikan Berkualitas

Era digital menghadirkan peluang yang signifikan untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih
inklusif melalui platform digital. Teknologi memungkinkan siswa dari berbagai daerah, termasuk
daerah terpencil, untuk mengakses materi pembelajaran berkualitas tinggi yang dulunya hanya
tersedia di kota-kota besar atau negara maju. Kursus online dan platform pembelajaran seperti
Coursera, Khan Academy, dan aplikasi pendidikan lokal memungkinkan siswa untuk mengatasi
keterbatasan geografis dan ekonomi (Gabriel et al,, 2020). Pembelajaran di kelas juga ditingkatkan
karena informasi dan penelitian terbaru dapat diakses dengan mudah melalui internet.

Selain itu, akses global ke pendidikan memungkinkan siswa untuk belajar dari pendidik terbaik di
seluruh dunia (Averina & Widagda, 2021). Misalnya, program kursus terbuka dari universitas
bergengsi tersedia untuk siapa saja yang memiliki koneksi internet, meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memperluas perspektif global siswa.

Namun, memaksimalkan peluang ini membutuhkan akses teknologi yang setara, termasuk
infrastruktur internet yang memadai dan perangkat digital yang terjangkau (Putri et al, 2024;
Setyowati & Moscato, 2023). Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sangat
penting untuk memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk menerima
pendidikan berkualitas.

Efisiensi Administrasi dan Manajemen Sumber Daya

Teknologi digital menawarkan potensi yang signifikan untuk meningkatkan efisiensi administrasi
pendidikan. Penggunaan perangkat lunak manajemen sekolah, seperti Sistem Manajemen Informasi
Sekolah (SIMS), dapat mengotomatiskan banyak tugas administratif, termasuk manajemen data
siswa, pelacakan kehadiran, dan manajemen keuangan (Gafurov et al., 2020). Hal ini memungkinkan
pendidik dan administrator untuk lebih fokus pada peran utama mereka, meningkatkan kualitas
pendidikan.
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Selain itu, sistem digital memfasilitasi pelaporan keuangan, pengadaan sumber daya, dan alokasi
anggaran yang transparan dan akurat. Misalnya, sekolah dapat menggunakan perangkat lunak untuk
memantau pengeluaran harian atau melacak anggaran tahunan secara real time. Transparansi ini
membantu mengurangi risiko penyalahgunaan dana dan meningkatkan akuntabilitas (Goulart et al.,
2022).

Manajemen sumber daya manusia juga menjadi lebih efisien dengan alat digital. Penjadwalan guru,
mengevaluasi kinerja, dan mengatur pengembangan profesional semuanya dapat dikelola melalui
platform digital, memastikan bahwa pendidik menerima dukungan yang diperlukan untuk tumbuh
dalam peran mereka. Namun, untuk sepenuhnya mewujudkan efisiensi ini, sekolah harus
berinvestasi dalam pelatihan staf dan infrastruktur teknologi yang memadai (Dewi et al., 2023).
Tanpa pemahaman yang kuat tentang cara menggunakan teknologi ini, potensi efisiensi administrasi
mungkin tetap belum dimanfaatkan.

Kolaborasi dan Interaksi Global

Teknologi digital memberikan peluang besar bagi siswa dan pendidik untuk berkolaborasi secara
global. Platform seperti Zoom, Google Meet, dan Microsoft Teams memungkinkan siswa dari berbagai
negara untuk bekerja sama dalam proyek lintas budaya (Prasetyo et al, 2024). Kolaborasi ini
menumbuhkan perspektif baru, meningkatkan keterampilan komunikasi antarbudaya, dan
membantu siswa membangun jaringan global di awal kehidupan.

Pendidik juga dapat berpartisipasi dalam komunitas profesional global untuk berbagi praktik
terbaik, menghadiri pelatihan, atau terlibat dalam penelitian kolaboratif. Teknologi memungkinkan
pendidik untuk memperluas wawasan mereka melalui seminar online, konferensi internasional, dan
diskusi forum (Hakim & Yulia, 2024).

Kolaborasi global dapat memperkaya kurikulum dengan membawa pengalaman dunia nyata ke
dalam kelas. Misalnya, mahasiswa dapat mengikuti sesi tanya jawab dengan para ahli dari berbagai
bidang atau mengamati praktik profesional di negara lain melalui video langsung (Dito & Pujiastuti,
2021). Pengalaman ini memberi siswa wawasan tentang dinamika global dan bagaimana mereka
dapat berkontribusi di masa depan. Namun, kolaborasi global membutuhkan akses teknologi yang
adil, termasuk koneksi internet yang stabil. Tanpa infrastruktur yang memadai, manfaat interaksi
global akan terbatas pada segmen kecil populasi dengan akses teknologi yang memadai.

Implikasi Kebijakan dan Praktek Pendidikan
Kebijakan Pendidikan yang Mendukung Digitalisasi

Untuk mendukung transformasi manajemen pendidikan di era digital, kebijakan pendidikan harus
mengedepankan penguatan infrastruktur teknologi dan keterampilan digital. Salah satu
rekomendasi kebijakan adalah mengalokasikan anggaran yang lebih besar untuk meningkatkan
akses teknologi di seluruh lembaga pendidikan, terutama di daerah yang masih terbelakang secara
digital (Zebua, 2023). Pemerintah perlu memastikan bahwa setiap sekolah atau lembaga pendidikan
tinggi memiliki perangkat yang memadai dan akses internet yang stabil untuk mendukung
pembelajaran berbasis digital. Ini termasuk menyediakan perangkat keras seperti komputer atau
tablet, serta memastikan akses ke internet yang cepat dan terjangkau, terutama di daerah yang
kekurangan infrastruktur digital (Ekasari et al., 2021).

Selain itu, kebijakan harus mendukung pengembangan kompetensi digital di antara pendidik dan
manajer pendidikan. Pemerintah harus menyediakan program pelatihan yang terstruktur dan
berkelanjutan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya untuk memastikan bahwa mereka tidak
hanya memahami cara menggunakan teknologi tetapi juga dapat merancang dan menerapkan
metode pengajaran berbasis teknologi (Mihit, 2023). Kebijakan ini juga harus mendorong kurikulum
yang mencakup literasi digital sebagai kompetensi dasar, memungkinkan siswa memperoleh
keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan global yang semakin berbasis teknologi.

Kebijakan pendidikan yang mendukung digitalisasi juga harus mempertimbangkan kesetaraan dan
inklusivitas. Ini termasuk memberikan dukungan kepada kelompok yang kurang beruntung, seperti
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siswa dari keluarga berpenghasilan rendah atau mereka yang tinggal di daerah terpencil. Pemerintah
harus memastikan bahwa digitalisasi tidak menciptakan kesenjangan pendidikan, melainkan
berfungsi sebagai alat untuk menjembatani ketidaksetaraan yang ada (Sudarmo et al, 2021).
Misalnya, dengan menawarkan subsidi perangkat atau kuota internet kepada siswa yang
membutuhkan, dan mendorong sekolah untuk menyediakan fasilitas teknologi yang dapat diakses
oleh semua siswa.

Strategi Penerapan Teknologi dalam Pendidikan

Langkah pertama yang harus diambil sekolah atau lembaga pendidikan saat mengadopsi teknologi
adalah mengevaluasi kebutuhan dan kesiapan teknologi mereka. Sebelum menerapkan teknologi,
penting bagi lembaga pendidikan untuk mengidentifikasi tantangan yang ada, seperti keterbatasan
infrastruktur, keterampilan guru, atau kendala anggaran (Elfranita et al., 2021). Evaluasi ini
memungkinkan sekolah untuk merancang strategi yang memilih teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan spesifik mereka. Misalnya, institusi dengan akses internet terbatas mungkin memulai
dengan teknologi berbasis offline, sementara sekolah dengan infrastruktur yang lebih baik dapat
langsung mengadopsi sistem manajemen pembelajaran berbasis cloud.

Langkah kedua adalah memastikan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dalam proses
digitalisasi, termasuk guru, siswa, orang tua, dan staf administrasi (Herman, 2021). Agar teknologi
berhasil diintegrasikan, penting bagi semua pihak yang terlibat untuk memiliki pemahaman bersama
tentang tujuan dan manfaat penggunaan teknologi dalam pendidikan. Sekolah perlu memberikan
pelatihan dan lokakarya bagi guru dan staf pendidikan lainnya untuk memastikan mereka dapat
menggunakan alat digital secara efektif. Selain itu, siswa harus dibimbing dalam mengembangkan
keterampilan digital sehingga mereka dapat sepenuhnya memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran mereka.

Langkah ketiga adalah mengintegrasikan teknologi secara bertahap ke dalam kurikulum dan metode
pengajaran (Amuntai et al., 2022). Sekolah tidak perlu merombak seluruh sistem pendidikan secara
drastis tetapi dapat dimulai dengan eksperimen kecil, seperti memasukkan teknologi ke dalam mata
pelajaran atau kegiatan tertentu. Misalnya, menggunakan platform pembelajaran online untuk
mengelola tugas atau melakukan kelas virtual. Integrasi ini harus disesuaikan dengan karakteristik
materi pembelajaran dan kesiapan baik guru maupun siswa dalam memanfaatkan teknologi.
Pengawasan dan evaluasi implementasi yang berkelanjutan akan membantu memastikan bahwa
teknologi digunakan secara efektif dan berdampak positif pada hasil pembelajaran.

Kolaborasi Antara Pemerintah, Lembaga Pendidikan, dan Sektor Swasta

Peran pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta sangat penting dalam mempercepat
digitalisasi pendidikan dan memastikan keberhasilan transformasi manajemen pendidikan di era
digital. Pemerintah berperan kunci dalam merumuskan kebijakan yang mendukung digitalisasi
pendidikan, menyediakan anggaran yang cukup untuk infrastruktur teknologi, dan menetapkan
peraturan untuk melindungi privasi dan keamanan data siswa (Adenuddin Alwy, 2022). Kebijakan
pemerintah yang proaktif dalam memajukan digitalisasi akan mempengaruhi seluruh ekosistem
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dan memastikan bahwa teknologi
digunakan secara optimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Lembaga pendidikan, sebagai pelaksana utama proses pembelajaran, bertanggung jawab untuk
mengadopsi dan menerapkan teknologi dalam sistem pendidikan. Mereka juga harus memainkan
peran penting dalam melatih guru dan staf kependidikan lainnya untuk mengintegrasikan teknologi
secara efektif ke dalam manajemen pengajaran dan pendidikan (Herman, 2021). Lembaga
pendidikan harus membangun budaya digital inklusif yang mendukung penggunaan teknologi
sebagai alat untuk meningkatkan hasil belajar, bukan hanya sebagai alat tambahan. Oleh karena itu,
kolaborasi antara pengelola pendidikan, guru, dan siswa sangat penting dalam menciptakan
ekosistem pembelajaran digital yang efektif (Alenezi, 2023).

Sektor swasta juga berperan penting dalam mempercepat digitalisasi pendidikan. Perusahaan
teknologi dapat membantu dengan menyediakan perangkat keras, perangkat lunak, dan platform
pembelajaran yang memenuhi kebutuhan lembaga pendidikan (Alenezi, 2021). Selain itu, sektor
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swasta dapat berkontribusi melalui inisiatif Corporate Social Responsibility (CSR) yang mendukung
pengembangan infrastruktur pendidikan digital di daerah terbelakang. Melalui kemitraan antara
sektor publik dan swasta, pendidikan dapat mengakses teknologi yang lebih inovatif dengan biaya
yang lebih terjangkau (Maharani, 2024).

Kolaborasi yang efektif antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta juga akan
menciptakan ekosistem yang lebih baik untuk mengembangkan sumber daya manusia di bidang
pendidikan digital. Dengan dukungan dari semua pihak, transformasi digital di bidang pendidikan
dapat berjalan lebih lancar, mengurangi kesenjangan akses pendidikan, dan menghasilkan hasil
belajar yang lebih berkualitas (Nur et al., 2022). Para pemangku kepentingan yang bekerja sama
secara sinergis akan memastikan bahwa pendidikan di era digital tidak hanya melibatkan teknologi
tetapi juga menciptakan kesempatan yang lebih setara bagi semua siswa untuk berkembang sesuai
dengan potensi mereka.

4. Kesimpulan

Transformasi manajemen pendidikan di era digital menghadirkan peluang yang signifikan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran yang lebih fleksibel dan akses yang
lebih luas. Teknologi, khususnya di bidang informasi dan komunikasi, telah mengubah metode
pengajaran, manajemen kelas, dan administrasi pendidikan. Namun, implementasinya menghadapi
tantangan serius, seperti kesenjangan akses teknologi, terutama di daerah terpencil, dan kurangnya
perangkat keras dan konektivitas internet yang memadai. Selain itu, kurangnya keterampilan digital
di antara pendidik dan manajer pendidikan merupakan hambatan utama dalam merancang dan
menerapkan metode pengajaran berbasis teknologi yang efektif.

Di sisi lain, transformasi digital membuka peluang untuk meningkatkan sistem manajemen
pendidikan, seperti penggunaan Learning Management Systems (LMS) dan kecerdasan buatan dalam
pembelajaran. Namun, untuk sepenuhnya memanfaatkan peluang ini, kebijakan pendidikan perlu
fokus pada peningkatan keterampilan digital bagi pendidik melalui pelatihan dan pengembangan.
Tanpa dukungan Kkebijakan yang memadai untuk mengatasi ketidaksetaraan akses dan
meningkatkan keterampilan digital, transformasi pendidikan berbasis teknologi tidak akan efektif.
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